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ABSTRAK 

Pegunungan menoreh menyimpan banyak keanekaragaman hayati, salah satunya kepiting hias air 
tawar yang di duga vampire crab dari jenis Geosesarma hagen. Kepiting ini pertama kali ditemukan di 
wilayah Cilacap. Informasi spesifik mengenai G. hagen terbatas pada morfologi dan sangat sedikit pada 

ekologinya. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendapatkan informasi ekologi dan kebiasaan 
makan dari G. hagen yang ditemukan di wilayah pegunungan menoreh. Penelitian dilakukan pada Juni 
2023 sampai dengan Mei 2024. Sampel kepiting vampir ditangkap dengan menggunakan tangan kosong 

(hand picking), Identifikasi sampai tingkat jenis untuk penentuan jenis vampire crab di kulon progo di 
lakukan juga di laboratorium zoology BRIN. Kebiasaan makan kepiting ditentukan dengan gabungan 

metode frekuensi kejadian dan metode volumetrik selanjutnya dievaluasi dengan Indeks Of 
Preponderance. Hasil identifikasi morfologi menunjukan kepiting vampir yang ditemukan di lereng 
pegunungan menoreh merupakan spesies Geosesarma hagen yang sama ditemukan di Cilacap. Tetapi 

antara G. hagen yang ditemukan di lereng pegunungan menoreh dan Cilacap memiliki ketinggian berbeda 
yang dapat mempengaruhi karakteristik ekologi habitatnya. Hasil index of preponderance menunjukan 
bahwasannya makanan utama kepiting vampir ialah debris (51%) dan kayu (30%), kemudian makanan 

pelengkap kepiting vampir ialah daun (19%), dan makanan tambahan kepiting vampir yakni cacing 
(0,32%) 

Kata kunci: Ekologi, Geosesarma hagen, Kebiasaan Makan, Pegunungan Menoreh 

ABSTRACT 
The Menoreh Mountains hold a lot of biodiversity, one of which is a freshwater ornamental crab 

suspected to be a vampire crab of the Geosesarma hagen species. This crab was first discovered in the 
Cilacap region. Specific information on G. hagen is limited to morphology and very little on its ecology. 
The purpose of this study is to obtain information on the ecology and eating habits of G. hagen found in the 

Menoreh mountain region. The research was conducted from June 2023 to May 2024. Samples of vampire 
crabs were caught using hand picking, Identification to the species level for determining the type of vampire 
crab in Kulon Progo was also carried out in the BRIN zoology laboratory. Crab feeding habits were 

determined with a combination of frequency of occurrence method and volumetric method and then 
evaluated with the Index of Preponderance. The results of morphological identification showed that the 

vampire crabs found on the slopes of the Menoreh mountains were the same species of Geosesarma hagen 
found in Cilacap. But between G. hagen found on the slopes of the Menoreh Mountains and Cilacap have 
different altitudes that can affect the ecological characteristics of their habitat. The results of the index of 

preponderance show that the main food of vampire crabs is debris (51%) and wood (30%), then the 
complementary food of vampire crabs is leaves (19%), and the additional food of vampire crabs is worms 
(0.32%). 

Keywords: Ecology, Feeding Habits, Geosesarma hagen, Menoreh Mountains 
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PENDAHULUAN 

Pegunungan Menoreh terletak di 

wilayah Kabupaten Kulon Progo, 

Yogyakarta hingga Magelang-Jawa Tengah. 

Wilayah ini mengalami perubahan tata guna 

lahan yang cukup besar akibat pembangunan 

jalan bedah menoreh sepanjang 63 km yang 

menghubungkan New Yogyakarta 

International Airport (NYIA) untuk 

mendukung kawasan strategi pariwisata 

nasional (KSPN) Candi Borobudor di 

Magelang (Saputra. et al. 2020). 

Meningkatnya aktifitas pengelolaan dan 

pembangunan yang dilakukan manusia 

dapat mempengaruhi ketidakseimbangan 

iklim dan ekosistem di bumi (Timimi Y.K, 

and Baktash F.Y., 2024). Banyak fauna dan 

flora yang terdampak dari perubahan ini, 

terutama bagi organisme air tawar karena 

kemampuan penyebarannya yang terbatas 

salah satunya ialah spesies kepiting air 

tawar. Kepiting air tawar adalah makro-

invertebrata air tawar yang penting secara 

ekologis dan memainkan peran kunci dalam 

ekosistemnya (Yousefi, M. et al. 2022). 

Pegunungan menoreh menyimpan 

banyak keanekaragaman hayati, salah 

satunya kepiting hias air tawar yang di duga 

vampire crab dari jenis Geosesarma hagen. 

Kepiting ini pertama kali ditemukan di 

wilayah Cilacap, Jawa Tengah oleh Ng. et 

al. (2015). Kepiting ini memiliki warna 

orange kekuningan dibagian karapas, serta 

capit berwarna orange kemerahan, kemudian 

di bagian abdomen berwarna abu-abu tua 

berbintik putih. Geosesarma hagen bersifat 

terestrial, menyukai habitat yang lembab 

tidak jauh dari aliran air (Ng. et al. 2015). 

Geosesarma memiliki wilayah persebaran 

yang terbatas dan tingkat endemisme yang 

tinggi (Ng et al., 2019). 

Informasi spesifik mengenai G. 

hagen terbatas pada morfologi dan sangat 

sedikit pada ekologinya (Ng et al 2015 dan 

Hernawati 2019). Sampai saat ini kepiting 

vampir dari lereng pegunungan menoreh 

belum mendapat perhatian baik oleh peneliti 

maupun pemerintah daerah untuk dilakukan 

eksplorasi. sehingga belum ada usaha untuk 

melindungi atau mengkonservasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

adapun tujuan dari penelitian ini ialah 

identifikasi untuk mendapatkan informasi 

ekologi dan kebiasaan makan dari G. hagen 

yang ditemukan di wilayah pegunungan 

menoreh. Sehingga dapat memberikan 

gambaran jelas dan akurat terkait kondisi 

habitat yang mempengaruhi kehidupannya 

di alam sebagai upaya menjaga eksistensi 

biota endemic.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Juni 

2023 - Mei 2024 dengan interval 

pengambilan sampel 1 bulan sekali. 

Pengambilan sampel dilakukan pada habitat 

kepiting vampir ditemukan antara (S : 07⁰ 

45.520’ E : 110⁰ 08.011’ dan S : 07⁰44.936' 

E : 110⁰08.036') Kulon Progo.  

Penenetuan lokasi sampling Vampire 

Crab ditentukan dengan memperhatikan 

berbagai pertimbangan seperti akses lokasi, 

ketinggian, adanya sungai atau sumber air, 

tutupan vegetasi lokasi sampling, dan 

aktifitas manusia yang dapat mengganggu 

keberadaan kepiting (Schubart & Ng. 2014, 

Ng et al., 2015, Ng & Grinang. 2018, 

Hernawati. 2019). Sampel kepiting vampir 

ditangkap dengan menggunakan tangan 

kosong (hand picking), Sampel yang telah 

terkumpul dimasukan ke dalam wadah 

sampel, sampel yang diperoleh dimasukkan 

kedalam alkohol 70% untuk fiksasi dan 

diganti dengan alkohol 96% untuk 

preservasi (Hernawati, 2019).  

Kemudian di catat titik pengambilan 

yang di sesuikan dengan stasiun yang ada 

lalu dimasukan ke dalam coolbox yang diisi 

dengan blue ice pack dan dilapisi dengan 

serbet. tindakan ini dilakukan agar kepiting 

mati sehingga proses pencernaan makanan 

kepiting tersebut berhenti. Pengukuran 

parameter fisika, kimia, dan biologi (pH, 

ketinggian, suhu, kelembapan, substrat, 

ukuran batuan, vegetasi, dan bahan organik) 

dilakukan secara in-situ dan ex-situ. 

Identifikasi sampai tingkat jenis untuk 

penentuan jenis vampire crab di kulon progo 

di lakukan juga di laboratorium zoology 

BRIN.



BAWAL 16 (3) Desember 2024 : 149 - 160 
 

151 

 

Copyright © 2024, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL) 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

Figure 1. Sampling Location 

 

Kebiasaan makan kepiting ditentukan 

dengan gabungan metode frekuensi kejadian 

dan metode volumetrik selanjutnya 

dievaluasi dengan Indeks Of Preponderance.  

Menurut Taunay et al. (2013), 

frekuensi kejadian ditentukan dengan 

mencatat keberadaan masing – masing 

organisme yang terdapat dalam sejumlah 

alat pencernaan ikan yang berisi bahan 

makanan dan dinyatakan dalam persen:  

𝐹𝐾 =  
Ni

I 
 x 100%  .................. (1) 

Keterangan :  

FK : Frekuensi Kejadian  

Ni : Jumlah total satu jenis organisme  

I    : Semua lambung yang berisi makanan 

Volumetrik merupakan metode untuk 

mengukur makanan biota berdasarkan pada 

volume makanan yang ada di pada lambung 

biota tersebut. volume makanan kepiting 

yang didapat dinyatakan dalam persen 

volume dari seluruh volume makanan seekor 

crustacea (Effendi, 1979 dalam Taunay et 

al., 2013), dirumuskan sebagai berikut :  

𝑉 = 
Vi

Vt
 𝑥 100%  ..................... (2) 

Keterangan :  

V  : Volume satu macam makanan (%)  

Vi : Volume satu macam makanan (ml)  

Vt : Volume total makanan (ml) 

index of preponderance digunakan 

untuk mengevaluasi dari dua metode, yaitu 

metode frekuensi kejadian dan metode 

volumetric yang dikembangkan oleh 

Natarajan & Jhingran (1961), Effendie 

(1979) dalam Prihatiningsih dkk., (2017) 

dengan rumus : 

 𝐼𝑃 = 
Vi x Oi 

∑(Vi x Oi)
 𝑥 100%  ........  (3) 

Keterangan :  

IP : Indeks of Preponderance  

Vi : Prosentase volume satu jenis makanan  

Oi : Prosentase frekuensi kejadian makanan 

ke-1  
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Nilai Indeks of preponderance (IP) berkisar 

antara :  

>25%  : Merupakan pakan utama  

4-25%  : Merupakan pakan lengkap 

<4%  : Merupakan pakan tambahan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

pengambilan sampel di 12 lokasi penelitian 

yang mencakup musim panas dan musim 

hujan dapat memberikan gambaran akurat 

terkait faktor ekologi yang mempengaruhi 

kehidupan dan Kebiasaan makan kepiting 

vampire Geosesarma hagen di alam. 

Morfologi 

Hasil identifikasi morfologi yang 

dilakukan pada Museum Zoologicum 

Bogoriense (MZB) menunjukan taksonomi 

secara lengkap dari kepiting vampire yang 

ditemukan pada lereng pegunungan 

menoreh, Kulon Progo.  

Taksonomi 

Kingdom: Animalia; Arthropoda; 

Subphylum: Crustacea; Class: 

Malacostraca; Order: Decapoda; Family: 

Sesarmidae; Genus: Geosesarma; Species: 

Geosesarma hagen. 

 

Tabel 1. Ciri Morfologi G. hagen Pegunungan Menoreh 

Table 1. Morphological Characteristics of G. hagen Menoreh Mountains 

Identifikasi Morofologi Deskripsi Ciri Morfologi 

Morfometrik Kerapas berbentuk kotak 

Lebar tubuh sedikit lebih besar daripada panjang tubuh 

Permukaan palm jantan bergranula 

Gigi oorbit eksternal berukuran besar 

Abdomen jantan berkukuran realtif lebar dibandingkan betina 

Bagian Proksiman lurus dan bagian dikstal berpektin 

Meristik Diktilus mempunyai 7-9 teberkel. 

G1 Ramping 

Sumber : Hasil Identifikasi MZB – BRIN (2023) 

 

 
Gambar 2. (A) G. hagen Pegunungan Menoreh dan (B) G. hagen Cialacap 

Figure 2. (A) G. hagen Mountains Menoreh and (B) G. hagen Cilacap 

Berdasarkan tabel 1. Diketahui bahwa 

kepiting vampir yang ditemukan di lereng 

pegunungan menoreh merupakan spesies 

Geosesarma hagen yang sama ditemukan 

oleh Ng. et al. (2015) di Cilacap. Tetapi 

antara G. hagen yang ditemukan di lereng 

pegunungan menoreh dan Cilacap memiliki 

ketinggian berbeda yang dapat 

mempengaruhi karakteristik ekologi 

habitatnya. G. hagen dari wilayah Cilacap 

hidup pada ketinggian 40 – 50 mdpl 

(07o25.550’S, 108o45.078’E) sedangkan G. 

hagen dari pegunungan menoreh hidup pada 

ketinggian 620 – 720 mdpl (07 o44.874’S, 

110 o08.066’E). 

Ekologi 

Pembahasan ekologi dari G. hagen 

masih terbatas pada hasil yang dituliskan 

B A 
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oleh Ng. et al. (2015). G. hagen Lereng 

Pegunungan Menoreh memiliki habitat yang 

jauh berbeda dengan G. hagen Cilacap 

karena berada di dataran tinggi. Ketinggian 

habitat ini dapat membuat perbedaan faktor 

eksternal yang mendukung kehidupan 

kepiting vampire dari lereng pegunungan 

menoreh seperti suhu, pH, substrat, 

Kelembapan tanah, bahan organic, ukuran 

batuan, dan tutupan vegetasi.

 

 
Gambar 3. Kondisi pH tanah 

Figure 3. Soil pH conditions 

 

pH tanah (Gambar 5) berhubungan 

erat dengan kondisi kepiting di alam, karena 

seluruh hidup kepiting terestrial ini 

bersentuhan dengan tanah. Kondisi asam 

basah tanah akan mempengaruhi kesuburan 

tanah yang tentunya akan mempengaruhi 

kandungan bahan organic yang menjadi 

salah satu sumber makanan dari kepiting. 

Karena berdasarkan pemeriksaan makanan 

di lambung dan usus ditemukan tanah dan 

serasa (akan terbit jurnal selanjutnya). 

 

 
Gambar 4. Suhu tanah 

Figure 4. Soil temperature 

 

Kondisi suhu tanah (Gambar 6) di 

lokasi penelitian menunjukan ciri khas suhu 

di dataran tinggi yang sejuk. Kondisi suhu 

selaras dengan kondisi kelembapan tanah 

(Gambar 7) yang dapat menggambarkan 

keadaan iklim mikro di wilayah tersebut 

yang cenderung dingin. Karena suhu dapat 

berdampak langsung terhadap interaksi nilai 

kelembaban tanah dan evapotranspirasi. 

Peningkatan nilai suhu juga dapat 

menyebabkan tingginya evaporasi dan 

pengeringan tanah yang dapat berdampak 

lebih lanjut terhadap penurunan kelembaban 

tanah (Fatkhuroyan et al. 2021). Keadaan 

suhu yang cenderung dingin ini dapat 

mempengaruhi secara langsung fungsi 

termoregulasi kepiting (Porter 1967; 

Stevenson 1985; Clusella-Trullas et al. 2008 

; Kronstadt, S. M., et al. 2013). 
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Gambar 5. Kelembaban Tanah 

Figure 5. Soil Moisture 

 

Informasi kelembapan tanah dari 

kehidupan G. hagen masih sangat minim 

bahkan sampai artikel ini dibuat tidak ada. 

Kelembaban tanah sepanjang tahun 

(Gambar 7) di habitat G. hagen menunjukan 

angka yang tidak terlalu berfluktuatif. Hal 

ini disebabkan oleh ketinggian wilayah dari 

habitat berkisar antara 620 – 720 mdpl 

(Gambar 8) yang menyebabkan memiliki 

suhu lebih dingin dibandingkan G. hagen 

dari wilayah Cilacap. Karakteristik jenis 

tanah dan air tanah juga dapat 

mempengaruhi variabilitas temporal 

kelembaban tanah (Porporato et al, 2004; 

Riley dan Shen, 2014; Rosenbaum et al, 

2002; Brocca et al, 2017). Selama penelitian 

dilakukan di 12 lokasi pengambilan sampel 

yang berbeda, seluruh habitat G. hagen 

berada pada kelembaban tanah di atas 50%. 

G. hagen lereng pegunungan menoreh 

menyukai kelembaban tanah di angka 

tersebut karena di dominasi substrat tanah 

liat yang dapat menyimpan kandungan air 

lebih banyak (Karyati et. al. 2018) serta 

kepiting ini termasuk biota yang hidup pada 

ekosistem terestrial (Ng. et al. 2015). 

 

 
Gambar 6. Ketinggian Habitat G. hagen 

Figure 6. Habitat Elevation of G. hagen 

G. hagen dari lereng pegunungan 

menoreh memiliki ciri khas yaitu ketinggian 

habitat berkisar antara 620 – 720 mdpl 

(Gambar 8). Tingginya habitat ini 

menyebabkan banyak perbedaan faktor 

ekologi antara G. hagen dari lereng 

pegunungan menoreh dan G. hagen dari 

Cilacap. Perbedaan utama yakni pada suhu 

dan kelembaban tanah yang dapat 

menyebabkan iklim mikro tersendiri di 

wilayah habitat G. hagen lereng pegunungan 

menoreh. sehingga kepiting akan 

beradaptasi dengan kondisi ekosistem 

tersebut. Kondisi itu dapat menjadi 

penyebab perbedaan warna antara kepiting 

dataran rendah dan kepiting dataran tinggi. 
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Gambar 7. Bahan Organik 

Figure 7. Organic Metter 

 

 
Gambar 8. Tutupan Vegetasi Habitat G. hagen 

Figure 8. Vegetation Cover of G. hagen Habitat 

 

Hasil analisa kandungan bahan 

organic yang didapatkan dari masing masing 

lokasi pengambilan sampel menunjukan 

hasil yang beragam dan cenderung 

mengalami trend peningkatan bahan organic 

tanah. Transformasi serasah menjadi bahan 

organic tanah dapat melalui berbagai cara, 

tergantung pada karakteristik lokasi. Sifat-

sifat utama lokasi dan tanah mempengaruhi 

komunitas biotik yang ada dan secara 

bersama-sama menentukan jalur 

dekomposisi di lokasi tersebut (Prescott, C, 

E., and Vesterdal L., 2021). Dengan 

demikian, transformasi serasah terjadi di 

sepanjang kontinum antara situasi di mana 

serasah di atas permukaan tanah sebagian 

besar berubah menjadi humus yang 

terakumulasi di permukaan tanah, dan 

situasi di mana serasah yang terurai sebagian 

ditransfer ke tanah mineral melalui 

bioturbasi.  

Nilai kandungan bahan organic tanah 

di wilayah lereng pegunungan menoreh 

berkisar antara 7 – 39%, kondisi ini 

menujukan bahwa kandungan bahan organic 

tanah di wilayah tersebut relative tinggi. 

Reynold, (1971) dalam Jamludin et al., 

(2021) menjelaskan bahwa bahan organik 
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tanah dikatakan tinggi jika memiliki rentang 

17 - 35% dan termasuk sangat tinggi apabila 

melebihi 53%. Kepiting vampire menyukai 

kondisi bahan organic tanah tinggi karena 

disitu menyimpan banyak bahan makanan 

yang dibutuhkan oleh kepiting. Kemudian 

kepiting sebagai hewan makro-invertebrata 

(Yousefi et al. 2022) juga memiliki fungsi 

dalam melakukan proses transformasi serasa 

menjadi humus melalui proses bioturbasi 

yang dilakukannya untuk menggali lubang 

persembunyian. Bioturbasi kepiting 

memiliki efek potensial pada redistribusi 

sedimen dan siklus nutrisi (Xie, T., et al., 

2020). Dampak dari proses tersebut sangat 

berpengaruh pada kesuburan tanaman yang 

ada di wilayah sekitar habitat kepiting 

vampire. karena kepiting dapat memoderasi 

komunitas tanaman dengan meningkatkan 

ketersediaan nitrogen tanah (Zhang et al. 

2013; Gutiérrez et al. 2018). 

Tutupan lahan bagi habitat merupakan 

salah satu faktor penting agar kepiting dapat 

hidup dengan nyaman. Dari 12 lokasi 

pengambilan sampel didapatkan beragam 

jenis tutupan vegetasi dari G. hagen Lereng 

Pegunungan Menoreh untuk melakukan 

aktifitas kehidupannya. Tutupan vegetasi ini 

berperan langsung bagi masuknya Intensitas 

cahaya matahari kedalam habitat. Intensitas 

cahaya ini nantinya akan mempengaruhi 

suhu, kelembaban tanah, dan evaporasi 

tanah. Dari diagram tersebut (Gambar 9) 

bisa di simpulkan bahwa kepiting lebih suka 

hidup dibawah tumbuhan rendah (semak, 

pisang, talas, Kali Andra) yang dinaungi 

oleh tumbuhan tinggi (mahoni, Kelapa, 

Sengon, Bambu). Tutupan vegetasi yang 

ditemukan di habitat G. hagen Lereng 

Pegunungan Menoreh juga tidak jauh 

berbeda dengan G. hagen dari Cilacap (Ng, 

et al. 2015 and Hernawati, 2019). 

Ukuran batuan di setiap lokasi 

pengambilan sampel memiliki ukuran yang 

beragam mulai dari 8 – 28 cm. keberagaman 

ukuran ini diperlukan kepiting untuk 

kegiatan berlindung pada waktu molting dan 

bertahan hidup dari serangan predator. 

Beberapa lokasi sampling tidak terdapat 

batuan namun ditumbuhi vegetasi lumut dan 

reruntuhan daun, ranting pohon. Kondisi 

tersebut juga digunakan kepiting sebagai 

tempat berlindung yang kemudian menjadi 

makanan kepiting ketika sudah menjadi 

serasa. 

Selanjutnya untuk substrat dari habitat 

G. hagen Lereng Pegunungan Menoreh di 

dominasi oleh tanah liat. Kepiting lebih 

senang hidup dan beraktifitas pada jenis 

tanah ini karena lebih lembab, banyak 

mengandung air, kaya akan bahan organic. 

Mengingat kepiting ini jenis biota terestrial 

yang masih membutuhkan air dalam 

hidupnya, sehingga tidak bisa terlalu jauh 

meninggalkan aliran air (Ng. et. al. 2015). 

Kebiasaan Makan 

Frekuensi Kejadian 

Berdasarkan hasil analisis frekuensi 

kejadian dari 39 kepiting yang ada maka, 

lambung yang berisi makanan sebanyak 31 

ekor dan lambung kosong sebanyak 8 ekor.

Tabel 2. Analisis Frekuensi Kejadian 

Table 2. Frequency of Events Analysis 

No. Jenis Makanan Ni FK (%) 

1. Cacing 4 12,9 

2. Kayu 30 96,8 

3. Daun 31 100 

4. Debris 31 100 

Komponen makanan yang 

teridentifikasi pada kepiting vampir 

(Geosesarma hagen) yakni cacing terdapat 

pada 4 lambung dengan persentase frekuensi 

kemunculan 12,9% , kayu terdapat pada 30 

lambung dengan persentase frekuensi 

kemunculan 96,8%, daun terdapat pada 31 

lambung dengan persentase frekuensi 

kemunculan 100%, dan debris terdapat pada 



BAWAL 16 (3) Desember 2024 : 149 - 160 
 

157 

 

Copyright © 2024, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL) 

31 lambung dengan persentase frekuensi 

kemunculan 100%.  

Hasil analisis frekuensi kejadian 

menunjukkan bahwa jenis makanan utama 

dari kepiting vampir ialah debris, daun, dan 

kayu sedangkan makanan pendamping ialah 

cacing. Debris yang ada di dalam lambung 

kepiting vampir merupakan sisa materi 

organisme yang membusuk di lumpur atau 

tanah, baik itu tumbuhan atau hewan dan 

tidak dapat lagi di identifikasi (Sihombing, 

2004). Dan jika dilihat dari komposisi isi 

lambung kepiting vampir dapat dikatakan 

bahwa kepiting ini tergolong pada kelompok 

detritus feeder. Kepiting yang bersifat 

detritus feeder akan memakan detritus, 

bakteri, dan partikel-partikel kecil lainnya 

yang berasal dari bahan organik yang 

ditemukan dalam substrat berpasir atau 

berlumpur dimana mereka tinggal (Milner et 

al., 2009).

Metode Volumetrik 

Data volumetrik ini (Tabel 3.) 

menjelaskan berapa besaran volume tiap 

jenis makanan yang ditemukan dalam 

lambung kepiting. Jenis makanan paling 

sedikit ditemukan ialah cacing hanya 

ditemukan pada 4 lambung kepiting dengan 

volume 0,0925 unit/ml setara (2,37 %). 

Kemudian jenis makanan paling banyak 

ditemukan ialah debris pada 31 lambung 

kepiting dengan volume 1,92752538 setara 

(49,45%). Meskipun kayu memiliki 

frekuensi kejadian lebih rendah dari pada 

daun, namun volume kayu lebih banyak 

ditemukan dalam lambung kepiting vampir 

dibandingkan daun. Sehingga kondisi ini 

nantinya dapat mempengaruhi hasil 

penentuan makanan utama dari kepiting 

vampir. 

Semua jenis makanan yang 

ditemukan merupakan bahan organik yang 

terdekomposisi pada substrat di habitat 

kepiting vampir yang memiliki daerah 

substrat dengan tekstur lempung berpasir. 

Hasil dekomposisi tersebut dimanfaatkan 

sebagai sumber nutrisi kepiting vampir yang 

bersifat detritus feeder. 

Tabel 3. Analisis Metode volumetrik  

Table 3. Volumetric Method Analysis 

 

No. 
Jenis makanan Jumlah lambung 

Volume makanan 

(unit/ml) 
Vi (%) 

1. Cacing 4 0,0925 2,37 

2. Kayu 30 1,151867914 29,55 

3. Daun 31 0,726106706 18,63 

4. Debris 31 1,92752538 49,45 

Indeks of Preponderance 

Index of preponderance adalah suatu 

gabungan metode frekuensi kejadian dan 

volumetrik untuk menganalisa jenis-jenis 

makanan yang ada di lambung kepiting yang 

memiliki tingkat bagian terbesar dari jenis 

makanan yang ada di lambung kepiting 

vampir. Berdasarkan nilai IP komposisi 

makanan kepiting vampir terdiri dari cacing 

(0,32%), kayu (30%), daun (19%), dan 

debris (51%). 

Tabel 4. Analisis index of preponderance 

Table 4. Analysis of index of preponderance 

Jenis makanan Oi (%) Vi (%) Oi x Vi IP (%) 

Cacing 12,90 2,37 31 0,32 

Kayu 96,77 29,55 2859,68 30 

Daun 100 18,63 1863 19 

Debris 100 49,45 4945 51 
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Sesuai dengan ketentuan dari Effendi 

(2002), dimana makanan utama berkisar > 

25% kemudian 4 – 25% merupakan pakan 

pelengkap dan < 4% merupakan pakan 

tambahan. Berdasarkan data diatas dapat 

disimpulkan bahwa makanan utama kepiting 

vampir ialah debris (51%) dan kayu (30%), 

kemudian makanan pelengkap kepiting 

vampir ialah daun (19%), dan makanan 

tambahan kepiting vampir yakni cacing 

(0,32%) hasil analisis IP disajikan pada 

Gambar 1 dan Tabel 5. 

 

 
Gambar 9. Grafik IP Kepiting Vampir 

Figure 9. Vampire crab IP chart 

 

Hasil index of preponderance 

menunjukan bahwasannya debris dan kayu 

dinyatakan sebagai makanan utama dari 

kepiting vampir dikarenakan frekuensi 

kejadian dan volume jenis makanan ini 

memiliki jumlah yang tinggi dalam lambug 

kepiting vampir. Sehingga menunjukan 

makanan jenis ini sering dikonsumsi oleh 

kepiting vampir di habitat aslinya. 

Selanjutnya daun tergolong dalam jenis 

makanan pelengkap, padahal hasil frekuensi 

kejadian menunjukan nilai presentasi 100% 

namun ketika dilakukan analisis lebih lanjut 

pada bagian volumetrik menunjukan volume 

daun lebih sedikit dibandingkan dengan 

kayu dikarenakan diameter dan bobot daun 

lebih kecil dibandingkan dengan kayu. 

Kemudian cacing menjadi makanan 

pelengkap dari kepiting vampir dikarenakan 

dari hasil keseluruhan analisis menunjukan 

nilai yang sangat rendah, ini terbukti dari 

jumlah ditemukannya makanan tersebut 

didalam lambung kepiting vampir yang 

hanya 0,32%. 

KESIMPULAN  

Kepiting vampire yang ditemukan di 

Lereng Pegunungan Menoreh identik 

dengan kepiting vampire yang di temukan di 

Cilacap berdasarkan hasil analisa yang 

dilakukan di MZB. G. hagen Lereng 

Pegunungan Menoreh memiliki habitat yang 

jauh berbeda dengan G. hagen Cilacap 

karena berada di dataran tinggi dengan suhu 

yang rendah. Ketinggian habitat ini dapat 

membuat perbedaan faktor eksternal yang 

mendukung kehidupan kepiting vampire. 

Hasil analisis index of preponderance 

menunjukan bahwa makanan utama kepiting 

vampir ialah debris (51%) dan kayu (30%), 

kemudian makanan pelengkap kepiting 

vampir ialah daun (19%), dan makanan 

0%

30%

19%

51%

Indeks of Preponderance (%)

Cacing

Kayu

Daun

Debris
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tambahan kepiting vampir yakni cacing 

(0,32%). 
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